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Abstrak− Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi profil literasi digital guru biologi di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 

di Kecamatan Kota Kefamenanu. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan convenience sampling, yaitu melibatkan guru yang bersedia berpartisipasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner, 

wawancara terstruktur, dan observasi lingkungan sekolah. Instrumen kuesioner disusun berdasarkan delapan komponen literasi digital 

menurut Cassie Hague dan Sarah Payton menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat literasi 

digital guru Biologi berada pada kategori sangat baik dengan skor keseluruhan 84,75%. Beberapa komponen menunjukkan hasil yang 

bervariasi, seperti Functional Skill and Beyond serta Creativity dengan skor 86%, Collaboration 83%, dan Communication 87%. Selain 

itu, komponen ability to find and select information memperoleh skor 86%, sementara Critical Thinking and Evaluation menjadi 

komponen dengan skor terendah, yaitu 75%. Di sisi lain, komponen Cultural and Social Understanding mencapai 85%, dan e-Safety 

memperoleh skor tertinggi sebesar 89%. Hasil ini menunjukkan bahwa literasi digital guru Biologi di Kecamatan Kota Kefamenanu 

berada pada level yang sangat baik, meskipun peningkatan lebih lanjut diperlukan terutama dalam aspek berpikir kritis dan evaluasi. 

Kata Kunci: Literasi Digital, Guru Biologi, Pembelajaran 

Abstract− This study aims to explore the digital literacy profile of Biology teachers at State Senior High Schools (SMAN) in the 

Kefamenanu City District. A descriptive method was employed to determine the level of digital literacy among biology teachers. The 

sample selection used a convenience sampling technique, where participants were selected based on their willingness to participate in 

the study. Data were collected through questionnaires, structured interviews, and school environment observations. The research 

instrument was a digital literacy competency questionnaire, with the questionnaire items referring to the eight components of digital 

literacy by Cassie Hague and Sarah Payton utilizing the Likert scale. The results of the study showed that the average digital literacy 

level was 84.75%, indicating that the biology teachers had a very high level of digital literacy. The Functional Skill and Beyond 

component had an average percentage of 86%, the Creativity component averaged 86%, the Collaboration component averaged 83%, 

the Communication component averaged 87%, the Ability to Find and Select Information component averaged 86%, the Critical 

Thinking and Evaluation component averaged 75%, the Cultural and Social Understanding component averaged 85%, and the e-Safety 

component had an average percentage of 89%. These results suggest that, while the digital literacy of Biology teachers in the Kota 

Kefamenanu District is generally at an excellent level, further improvements are essential, particularly in the areas of critical thinking 

and evaluation, to fully harness the potential of digital technology in education. 
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1. PENDAHULUAN 

Abad ke-21 ditandai dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, membawa perubahan signifikan dalam cara 

manusia beraktivitas, berinteraksi, dan menjalankan berbagai aspek kehidupan. Teknologi informasi dan komunikasi, 

terutama melalui internet, kecerdasan buatan, dan perangkat pintar, telah menjadi fondasi utama yang memungkinkan 

manusia terhubung tanpa batas geografis. Teknologi ini membuka berbagai peluang baru di sektor pendidikan, bisnis, 

kesehatan, dan hiburan, sambil menggeser norma-norma lama yang sebelumnya menjadi standar. 

Menurut survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2023, 

jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 221,56 juta worang, wmenunjukkan wlonjakan wyang wsignifikan wdari tahun-

tahun wsebelumnya. wData wini wmengindikasikan wbetapa winternet wtelah wmenjadi wbagian wpenting wdari wkehidupan wsehari-

hari wmasyarakat wIndonesia, wdigunakan wuntuk wberbagai wkeperluan wmulai wdari wkomunikasi, wpendidikan, wbisnis, whingga 

hiburan. wPertumbuhan wini wjuga wmenandakan wsemakin wmeluasnya wakses winternet wdi wseluruh wpenjuru wnegeri, wserta 

meningkatnya wkesadaran wmasyarakat wakan wpotensi wteknologi wdigital. wNamun, wdi wtengah wpertumbuhan wpesat wtersebut, 

terdapat wtantangan wdalam wmengelola warus winformasi wyang wmelimpah wdan wsering wkali wtidak wterkontrol. wIndividu wdapat 

memproduksi wdan wmendistribusikan winformasi wtanpa wproses wverifikasi watau wkontrol wyang wketat w[1]. wOleh wkarena witu, 

peningkatan wliterasi wdi wkalangan wmasyarakat wmenjadi whal wyang wsangat wpenting wagar wpenggunaan winternet wdapat wlebih 

efektif wdan wproduktif wdalam wberbagai waspek wkehidupan.  

Literasi wsecara wumum wdidefinisikan wsebagai wkemampuan wuntuk wmengenali, wmemahami, wmenginterpretasikan, 

menciptakan, wberkomunikasi, wmenghitung, wserta wmenggunakan wbahan wcetak wmaupun wtulisan wdalam wberbagai wkonteks 

untuk wmencapai wtujuan wtertentu w[2]. wDi wera wdigital wini, wliterasi wberkembang wlebih wluas wmenjadi wliterasi wdigital, wyaitu 

kemampuan wtidak whanya wdalam whal wpenguasaan waspek-aspek wdasar wtersebut, wtetapi wjuga wdalam wmengakses, 

mengevaluasi, wserta wmemanfaatkan winformasi wdari wsumber wdigital wsecara wefektif. wLiterasi wdigital wmenjadi wfondasi 

penting wbagi wpengembangan wpengetahuan windividu, wmemfasilitasi wmereka wuntuk wberpartisipasi wsecara waktif wdi wdalam 

masyarakat wdigital wyang wsemakin wterhubung woleh wteknologi. wSalah wsatu wbidang wyang wsangat wterdampak woleh 

perkembangan wteknologi wdigital wadalah wdunia wpendidikan. 
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Penguasaan wliterasi wdigital wmenjadi wkrusial wbagi wguru, wtermasuk wguru wBiologi, wkarena wmemungkinkan wmereka 

untuk wmengakses wberbagai wsumber wdaya wbelajar wberbasis wdigital. wTeknologi wseperti wsimulasi wlaboratorium, wvideo 

interaktif, wdan wplatform we-learning wmenjadi walat wbantu wyang wsangat wberguna wdalam wmenjelaskan wkonsep-konsep biologi 

wyang wkompleks wkepada wsiswa wdengan wcara wyang wlebih wmenarik wdan wmudah wdipahami. wSelain witu, wpenguasaan literasi 

wdigital wmemungkinkan wguru wBiologi wtetap wmengikuti wperkembangan wterbaru wdi wbidang wilmu wbiologi, wsehingga mereka 

wdapat wmemperbarui wmateri wpengajaran wmereka wsesuai wdengan wtemuan-temuan wterkini wdi wbidang wtersebut. Beberapa 

wpenelitian wmenunjukkan wbahwa wintegrasi wteknologi wdalam wproses wpembelajaran wBiologi wmampu meningkatkan 

wpemahaman wsiswa wtentang wkonsep-konsep wyang wdiajarkan, wmengasah wkemampuan wberpikir wkritis w[3], serta 

wmeningkatkan wkompetensi wpedagogis wguru witu wsendiri w[4]. 

Namun wdemikian, wliterasi wdigital wdi wkalangan wguru, wkhususnya wguru wBiologi, wmasih wmenghadapi wsejumlah 

tantangan. wBanyak wguru wyang wmerasa wkurang wpercaya wdiri wdalam wmemanfaatkan wteknologi wsecara wmaksimal wdi dalam 

kelas. wMereka wcenderung wmerasa wkurang wterampil wdalam wmenggunakan wberbagai walat wdigital wuntuk wmendukung 

pembelajaran w[5]. wKondisi wini wmengindikasikan wadanya wkebutuhan wyang wmendesak wuntuk wmemberikan wpelatihan wdan 

pendampingan wkepada wguru wagar wmereka wdapat wlebih wpercaya wdiri wdalam wmenggunakan wteknologi wdigital wuntuk 

meningkatkan wkualitas wpengajaran wmereka.  

Meskipun literasi digital telah banyak dibahas dalam konteks pendidikan secara umum, hingga saat ini belum ada 

penelitian spesifik yang menyoroti profil literasi digital guru Biologi di Kota Kefamenanu. Padahal, wilayah seperti 

Kefamenanu sering menghadapi tantangan tersendiri, terutama terkait dengan keterbatasan akses teknologi dan 

infrastruktur digital. Hal ini menunjukkan pentingnya pemahaman yang lebih mendalam terkait tingkat literasi digital 

guru di daerah tersebut, agar strategi yang diterapkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks lokal. Selain itu, 

sebagai wilayah yang berada jauh dari pusat perkembangan teknologi, guru di Kefamenanu membutuhkan pendekatan 

yang relevan dan pelatihan yang berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam memanfaatkan teknologi 

digital secara optimal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai kondisi literasi digital guru 

Biologi di daerah tersebut dan menyusun rekomendasi strategis guna mendukung pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Dengan peningkatan literasi digital, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

kolaboratif, serta mempersiapkan siswa menghadapi masa depan yang semakin terhubung dengan teknologi. 

2. wMETODOLOGI wPENELITIAN 

Penelitian wini wmenggunakan wmetode wdeskriptif. wMetode wini wdigunakan wuntuk wmelihat wprofil wliterasi wdigital wguru 

biologi. wPenelitian wdeskriptif wmemungkinkan wpeneliti wuntuk wmenganalisis wdata wsecara wstatistik wdan wmenghasilkan 

gambaran wyang wjelas wmengenai wtingkat wliterasi wdigital. wData wnumerik wyang wdiperoleh wakan wdisajikan wsecara wlangsung 

tanpa wadanya wanalisis wstatistik wyang wmendalam w[6]. wPopulasi wpada wpenelitian wini wadalah wseluruh wguru wbiologi. Sekolah 

wMenengah wAtas wNegerti w(SMAN) wdi wKecamatan wKota wKefamenanu wKabupaten wTimor wTengah wUtara. Penentuan 

wsampel wpada wpenelitian wini wmenggunakan wteknik wconvenience wsampling wyaitu wsampel wyang wbersedia terlibat wdalam 

wpenelitian. wTeknik wpengumpulan wdata wpada wpenelitian wini wmenggunakan wkuisioner, wwawancara terstrukur wdan wobervasi 

wlingkungan wsekolah. wInstrumen wpenelitian wmenggunakan wkuesioner wkemampuan wliterasi digital dengan wbutir 

wpernyataan wkuesioner wmerujuk wpada w8 wkomponen wliterasi wdigital wdari wCassie wHague wdan wSarah wPayton w[7]. wKuesioner 

wkemampuan wliterasi wdigital wmenggunakan wskala wlikert w1 w– w5, wyaitu wsangat wsetuju w= w5, wsetuju w= w4, ragu-ragu w= w3, wtidak 

wsetuju w= w2, wsangat wtidak wsetuju w= w1. 

 

Tabel w1. wKomponen wKuisioner wLiterasi wDigital 

No Komponen 

1 Functional wSkill wand wBeyond 

2 Creativity 

3 Collaboration 

4 Communication 

5 The wAbility wto wfind wand wselect winformation 

6 Critical wThinking wand wEvaluation 

7 Cultural wand wSocial wUnderstanding 

8 e-Safety 

 
Analisis wdata wpenelitian wini wdilakukan wsecara wdeskriptif wdengan wmenggunakan wprogram Microsoft 

Excel. wData wnumerik wyang wdiperoleh wdari wkuesioner wdianalisis wuntuk wmendapatkan wgambaran wumum 

mengenai wfrekuensi wjawaban wresponden. wPersentase wdari wsetiap wkategori wjawaban wkemudian wdihitung 

menggunakan wrumus wpresentase wsebagai wberikut w[8]: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑤𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑤𝑚𝑎𝑥
100% 
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Jika wnilai wpersentase wtelah wdiperoleh, wdata wtersebut wdikelompokkan wke wdalam wbeberapa wkategori 

wberdasarkan wrentang wnilai wtertentu. wKategori-kategori wini wtelah wdisesuaikan wdengan wdistribusi 

wpersentase wyang wdiperoleh. wAdapun winterval wkategori wsebagai wberikut: 

 

Tabel. w2 wInterval wKategori wPersentase[6] 

Kategori Interval wPersentase 

Sangat wBaik 84% w- w100% 

Baik 68% w- w83% 

Cukup 52% w- w67% 

Kurang wBaik 37% w- w51% 

Sangat wKurang < w36% 

3. HASIL wDAN wPEMBAHASAN 

3.1 Profil wKemampuan wLiterasi wDigital wGuru wBiologi 

Data wyang wdiperoleh wdari w7 worang wguru wbiologi wmenunjukkan wbahwa wrerata wpersentase wtingkat wliterasi wdigital 

wguru wbiologi wdi wKota wKefamenanu wadalah w84,73%. wAngka wini wmenunjukkan wbahwa wsecara wumum, wguru wbiologi wdi 

wKota wKefamenanu wmemiliki wtingkat wliterasi wdigital wyang wtergolong wsangat wbaik. wJika wkita wmelihat wdata windividu wyang 

wada wpada wGrafik w1, wpersentase wliterasi wdigital wguru wbiologi wdi wKota wKefamenanu wberkisar wantara w75,00% whingga 

w89,38%, wdengan w5 wdari w7 wguru w(71,4%) wmemiliki wpersentase wdi watas wrerata w(84,73%) wdan w2 wdari w7 wguru w(28,6%) 

wmemiliki wpersentase wdi wbawah wrerata. wBeragamnya wpersentase wini wmenunjukkan wadanya wkesenjangan wdalam wtingkat 

wliterasi wdigital wdi wantara wguru-guru wbiologi wdi wKota wKefamenanu. wMeskipun wdemikian, wfakta wbahwa wmayoritas wguru 

wmemiliki wpersentase wdi watas w80% wmenunjukkan wbahwa wsecara wumum, wguru wbiologi wdi wkota wini wtelah wmemiliki 

wketerampilan wdigital wyang wsangat wbaik. 

Rerata wpersentase wliterasi wdigital wguru wbiologi wdi wKota wKefamenanu wsebesar w84,73% wmenunjukkan wtingkat 

wyang wcukup wtinggi. wHal wini wsejalan wdengan wtemuan w[9] wyang wmenyatakan wbahwa wguru-guru wdi wIndonesia wumumnya 

wmemiliki wtingkat wliterasi wdigital wyang wbaik, wnamun wmasih wmemerlukan wpeningkatan wdalam wbeberapa waspek wtertentu. 

wMayoritas wguru w(71,4%) wmemiliki wpersentase wdi watas wrerata, wyang wmenunjukkan wdistribusi wketerampilan wyang 

wcenderung wpositif. wNamun, wadanya wperbedaan wpersentase wyang wcukup wsignifikan w(rentang w14,38% wantara wpersentase 

wtertinggi wdan wterendah) wmenunjukkan wbahwa wmasih wada wkesenjangan wketerampilan wdi wantara wpara wguru. wFenomena 

wini wsesuai wdengan wpenelitian w[10] wyang wmenegaskan wbahwa wmeskipun wliterasi wdigital wsemakin wpenting wdalam 

wpendidikan, wmasih wterdapat wperbedaan wyang wsignifikan wdalam wtingkat wpenguasaan wdi wantara wpendidik. wTidak wadanya 

wguru wdengan wpersentase wdi wbawah w75% wmerupakan windikator wpositif, wmenunjukkan wbahwa wsemua wguru wsetidaknya 

wmemiliki wtingkat wliterasi wdigital wyang wcukup wbaik. wHal wini wpenting, wmengingat wperan wkrusial wliterasi wdigital wdalam 

wmeningkatkan wkualitas wpembelajaran, wsebagaimana wdikemukakan woleh wFalloon w[11] wfaktor-faktor wyang wmungkin 

wmempengaruhi wperbedaan wpersentase wini wantara wlain: w(1) wPerbedaan wusia wdan wpengalaman wmengajar. w(2) wAkses 

wterhadap wpelatihan wdan wpengembangan wprofesional wterkait wteknologi wdigital. w(3) wKetersediaan wdan wakses wterhadap 

winfrastruktur wteknologi wdi wsekolah wmasing-masing. w(4) wMinat wdan wmotivasi windividu wdalam wmengadopsi wteknologi 

wbaru. wTemuan-temuan wini wdidukung woleh wpenelitian wSiddiq w[12] wyang wmengidentifikasi wfaktor-faktor wserupa wyang 

wmempengaruhi wkompetensi wdigital wguru. 

 
Grafik w1. wProfil wKemampuan wLiterasi wDigital wGuru 

 

3.2 Literasi wDigital wPada wKomponen wFunctional wSkill wand wBeyond 

Berdasarkan wGrafik w2, wkomponen wfunctional wand wskill wbeyond wpada wliterasi wdigital wguru wbiologi 

wdi wKota wKefamenanu wmenunjukkan whasil wyang wbervariasi wdengan wrerata wpersentase wsebesar w86,43%. 

wPersentase wtertinggi wdicapai woleh wresponden wR2 wsebesar w95%, wsementara wpersentase wterendah wdiperoleh 

woleh wresponden wR1 wdan wR6 wsebesar w80%. 
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Rerata wpersentase wpada wkomponen wfunctional wskill wand wbeyond wsebesar w86,43% wmenunjukkan 

wbahwa wsebagian wbesar wguru wbiologi wmemiliki wtingkat wpenguasaan wketerampilan wyang wsangat wbaik wdan 

wtidak whanya wmampu wmenggunakan wteknologi wdigital wdengan wefektif, wtetapi wjuga wmampu 

wmemanfaatkannya wsecara wbijak wdalam wpembelajaran wbiologi. wDengan wrentang wpersentase wantara w80% 

whingga w95%, wterlihat wadanya wperbedaan wdalam wketerampilan wdigital wdiantara wguru-guru wtersebut. 

wBerdasarkan whasil wwawancara, wguru wdengan wpersentase w90% wkeatas wsudah wberpengalaman wmengikuti 

wpelatihan wtentang wliterasi wdigital wdan wsering wmenggunakan wteknologi wdalam wkegiatan wbelajar wmengajar 

wsehari-hari. wPersentase wtinggi wini wmemberikan wgambaran wpositif wmengenai wpotensi wpengintegrasian 

wteknologi wlebih wlanjut wdalam wpembelajaran wbiologi. wPenelitian wyang wdilakukan woleh wGhomi wdan 

wRedecker w[13] wmendukung wtemuan wini, wdi wmana wguru wdengan wketerampilan wdigital wyang wbaik wlebih 

wefektif wdalam wmengadopsi wteknologi wdalam wpraktik wpedagogis wmereka wdan wcenderung wmenggunakan 

wpendekatan wpembelajaran wyang wlebih winovatif w[14] 

 

Grafik w2. wKemampuan wLiterasi wDigital wPada wKomponen wFunctional wSkill wand wBeyond 

 

3.3 Literasi wDigital wPada wKomponen wCreativity 

Berdasarkan wGrafik w3, wkomponen wcreativity wpada wliterasi wdigital wguru wbiologi wdi wKota 

wKefamenanu wmenunjukkan whasil wyang wbervariasi wdengan wrerata wpersentase wsebesar w86,43%. wPersentase 

wtertinggi wdicapai woleh wresponden wR2 wdengan wnilai w95%, wsementara wpersentase wterendah wdiperoleh 

woleh wresponden wR1 wdengan wnilai w75%. w 

Rerata wpersentase wpada wkomponen wcreativity wsebesar w86,43% wmenunjukkan wbahwa wtingkat 

wkreativitas wdigital wyang wbaik wdi wantara wguru-guru wbiologi. wHal wini wmengindikasikan wbahwa wsebagian 

wbesar wguru wmemiliki wkemampuan wyang wbaik wdalam wmenggunakan wteknologi wdigital wsecara wkreatif 

wuntuk wmendukung wpembelajaran wbiologi. wBerdasarkan whasil wwawancara whal wtersebut wterjadi wkarena 

wguru wlebih wbanyak wmengeksplor wberbagai wmacam waplikasi wyang wada wpada wkomputer wmaupun wwebsite 

wuntuk wmedia wpembelajaran wataupun wbahan wajar wsehingga wkreativitas wguru wmeningkat. wSesuai wdengan 

wpenelitian wHenriksen w[15], wkreativitas wdigital wguru wberperan wpenting wdalam wmerancang wpengalaman 

wbelajar wyang winovatif wdan wefektif. wRentang wpersentase wdari w75 whingga w95 wmenunjukkan wadanya 

wperbedaan wdalam wtingkat wkreativitas wdigital wdi wantara wpara wguru. wPerbedaan wini wdapat wdisebabkan 

woleh wperbedaan wpengalaman, wminat, watau wkesempatan wdalam wmengeksplorasi wpenggunaan wkreatif 

wteknologi wdigital wdalam wpembelajaran wbiologi. wHenriksen[15] wmenegaskan wbahwa wkreativitas wdigital 

wguru wdapat wberkembang wmelalui wpraktik wdan wpengalaman. wPersentase wyang wtinggi w(90 wdan w95) wpada 

wbeberapa wresponden wmenunjukkan wpotensi wyang wbesar wuntuk winovasi wdalam wpembelajaran wbiologi 

wberbasis wteknologi. wGuru-guru wini wmungkin wtelah wmengembangkan wcara-cara wkreatif wuntuk 

wmengintegrasikan wteknologi wdigital wdalam wpembelajaran, wsejalan wdengan wkonsep wTPACK w(Technological 

wPedagogical wContent wKnowledge) w[16] 

 
Grafik w3. wKemampuan wLiterasi wDigital wPada wKomponen wCreativity 
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3.4 Literasi wDigital wPada wKomponen wCollaboration 

Berdasarkan wGrafik w4, wkomponen wcollaboration wpada wliterasi wdigital wguru wbiologi wdi wKota wKefamenanu 

wmenunjukkan whasil wyang wbervariasi wdengan wrerata wpersentase wsebesar w82,86%. wPersentase wtertinggi wdicapai woleh 

wresponden wR5 wsebesar w90%, wsementara wpersentase wterendah wdiperoleh woleh wresponden wR6 wsebesar w75%. 

Rerata wpersentase wpada wkomponen wcollaboration wsebesar w82,86% wmenunjukkan wtingkat wkemampuan wkolaborasi 

wdigital wyang wbaik wdiantara wguru-guru wbiologi. wHal wini wmengindikasikan wbahwa wsebagian wbesar wguru wmemiliki 

wketerampilan wyang wcukup wdalam wmenggunakan wteknologi wdigital wuntuk wberkolaborasi wdalam wkonteks wprofesional 

wmereka. wBerdasarkan whasil wwawancara wguru wsudah wterbiasa wuntuk wsaling wbekerja wsama wdalam wruang wdigital wseperti 

wpenggunaan waplikasi wZoom, wGoogle wMeet, wGoogle wDocs wdan wCanva. wSesuai wdengan wpenelitian wVoogt w[17], 

wkemampuan wkolaborasi wdigital wsangat wpenting wdalam wpengembangan wprofesional wguru wdan wpeningkatan wkualitas 

wpembelajaran. wRentang wpersentase w wdari w75% whingga w90% wmenunjukkan wadanya wperbedaan wdalam wtingkat 

wkemampuan wkolaborasi wdigital wdi wantara wpara wguru. wPerbedaan wini wdapat wdisebabkan woleh wperbedaan wpengalaman, 

wkesempatan, watau wpreferensi wdalam wmenggunakan walat-alat wkolaborasi wdigital. wPrestridge w[18] wmenegaskan wbahwa 

wpengalaman wterhadap wteknologi wkolaborasi wdapat wmempengaruhi wketerampilan wkolaborasi wdigital wguru. 

 
Grafik w4. wKemampuan wLiterasi wDigital wPada wKomponen wCollaboration 

 

3.5 Literasi wDigital wPada wKomponen wCommunication 

Berdasarkan wGrafik w5, wkomponen wcommunication wpada wliterasi wdigital wguru wbiologi wdi wKota wKefamenanu 

wmenunjukkan whasil wyang wbervariasi wdengan wrerata wpersentase wsebesar w87,14%. wPersentase wtertinggi wdicapai woleh 

wresponden wR2 wdengan wpersentasr wsebesar w95%, wsementara wpersentase wterendah wdiperoleh woleh wresponden wR1 wsebesar 

w80%. 

Rerata wpersentase wpada wkomponen wcommunication wsebesar w87.14% wmenunjukkan wbahwa wguru wbiologi wdi 

wSMAN wKota wKefamenanu wmemiliki wtingkat wliterasi wdigital wyang wtinggi wdalam waspek wini. wMenurut wShopova w[19] 

wkemampuan wyang wbaik wdalam wmenggunakan wteknologi wdigital wuntuk wberkomunikasi wdapat wmemiliki wdampak wyang 

wbaik wbagi wpeserta wdidik. wBerdasarkan wwawancara, wguru wterbiasa wuntuk wmenyampaikan winformasi wsecara wdigital wbaik 

wmelalui wemail wmaupun waplikasi wlainnya wdengan wpenyampaian wyang wbaik wsehingga winformasi wyang wdidapatkan wsiswa 

wakan wbaik. wSelain witu, wtingginya wpersentase wpada waspek wini wjuga wmengindikasikan wbahwa wguru-guru wtersebut wmemiliki 

wpotensi wyang wbaik wuntuk wmengintegrasikan wkomunikasi wdigital wdalam wproses wpembelajaran wbiologi. wHal wini wsejalan 

wdengan wtemuan wBlau wdan wShamir-Inbal w[20] wyang wmenekankan wpentingnya wkemampuan wkomunikasi wdigital wdalam 

wmeningkatkan wefektivitas wpengajaran. 

 
Grafik w5. wKemampuan wLiterasi wDigital wPada Komponen wCommunication 

 

3.6 Literasi wDigital wPada wKomponen wThe wAbility wto wFind wand wSelect wInformation 

Berdasarkan wGrafik w6, wkomponen wability wto wfind wand wselect winformation wpada wliterasi wdigital 

wguru wbiologi wdi wKota wKefamenanu wmenunjukkan whasil wyang wbervariasi wdengan wrerata wpersentase 
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wsebesar w86,43%. wPersentase wtertinggi wdicapai woleh wresponden wR4 wdan wR5 wdengan wnilai w95%, 

wsementara wpersentase wterendah wdiperoleh woleh wresponden wR1 wdengan wnilai w75%. 

 
Grafik w6. wKemampuan wLiterasi wDigital wPada wKomponen wAbility wto wFind wand wSelect wInformation 

 

Rerata wpersentase wpada waspek wability wto wfind wand wselect winformation wsebesar w86.43% wmenunjukkan wbahwa wguru 

wbiologi wdi wKota wKefamenanu wmemiliki wkemampuan wyang wbaik wdalam wmencari wdan wmemilih winformasi wdigital. 

wRentang wpersentase wdari w75% whingga w95% wmenunjukkan wadanya wperlu wadanya wpeningkatan, wterutama wbagi wguru 

wdengan wpersentase wlebih wrendah. wSesuai wdengan wpenelitian wRedecker w[13] wbahwa wpengembangan wkemampuan 

wpencarian wdan wseleksi winformasi wadalah wproses wberkelanjutan wyang wmemerlukan wpelatihan wdan wpraktik wreguler. 

wBerdasarkan whasil wwawancara, wguru-guru wmemiliki wkemampuan wuntuk wmencari winformasi wyang wvalid wdari winternet, 

wserta wdapat wmembedakan wantara winformasi whoaks wdan wyang wasli. wSelain witu, winformasi wyang wdiperoleh wjuga wakan 

wdirekonstruksi wkembali woleh wpara wguru. wKemampuan wyang wbaik wdalam wmencari wdan wmemilih winformasi wsangat wpenting 

wdalam wkonteks wpengajaran wbiologi wkarena wdapat wmeningkatkan wevektifitas wpembelajaran wsains w[21]. 

 

3.7 Literasi wDigital wPada wKomponen wCritical wThinking wand wEvaluation 

Berdasarkan Grafik 7, komponen critical thinkingwandwevaluation padawliterasi digital wguru biologi di Kota 

Kefamenanu menunjukkan hasilwyangwbervariasiwdenganwrerata wpersentase wsebesar w75%.  Persentase wtertinggi 

dicapai woleh wresponden wR2 wdan wR3 wsebesar w85%, wsementara wpersentase wterendah wdiperoleh woleh 

responden wR1 wsebesar w60%. 

Rerata wpersentase wpada waspek wcritical wthinking wand wevaluation wsebesar w75.00% wmenunjukkan wbahwa wguru 

wbiologi wdi wSMAN wKota wKefamenanu wmemiliki wkemampuan wyang wcukup wbaik wdalam wberpikir wkritis wdan wevaluasi 

winformasi wdigital. wNamun, wpersentase wini wjuga wmengindikasikan wperlu wadanya wpeningkatan. wRentang wpersentase wdari 

w60% whingga w85% wmenunjukkan wadanya wkesenjangan wyang wcukup wbesar wdalam wkemampuan wberpikir wkritis wdan 

wevaluasi. wVoogt w[17] wmenyarankan wbahwa wkesenjangan wini wperlu wdiatasi wmelalui wpelatihan wdan wpengembangan 

wprofesional wyang wterstruktur. wKemampuan wberpikir wkritis wdan wevaluasi wsangat wpenting wdalam wkonteks wpengajaran 

wbiologi, wterutama wdalam wera winformasi wdigital wsaat wini, wkarena wberkontribusi wsignifikan wterhadap wpemahaman wkonsep 

wilmiah w[22]. 

 
Grafik w7. wKemampuan wLiterasi wDigital wPada wKomponen wCritical wThinking wand wEvaluation 

 

3.8 Literasi wDigital wPada wKomponen wCultural wand wSocial wUnderstanding 

Berdasarkan wGrafik w8, wkomponen wcultural wand wsocial wunderstanding w wpada wliterasi wdigital wguru wbiologi wdi wKota 

wKefamenanu wmenunjukkan whasil wyang wbervariasi wdengan wrerata wpersentase wsebesar w85%. wPersentase wtertinggi wdicapai 

woleh wresponden wR4 wdan wR7 wsebesar w95%, wsementara wpersentase wterendah wdiperoleh woleh wresponden wR1 wsebesar w70%. 

Rerata wpersentase wpada wkomponen wcultural wand wsocial wunderstanding wsebesar w85.00% wmenunjukkan wbahwa 

wguru wbiologi wdi wSMAN wKota wKefamenanu wmemiliki wpemahaman wbudaya wdan wsosial wyang wsangat wbaik wdalam wkonteks 
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wdigital. wRentang wpersentase wdari w70% whingga w95% wmenunjukkan wadanya wspektrum wkemampuan wyang wluas. wPerbedaan 

wini wmungkin wdisebabkan woleh wperbedaan wpengalaman wdan weksposur wterhadap wkonteks wbudaya wdan wsosial wyang 

wberagam wdalam wlingkungan wdigital w[12]. wBerdasarkan wwawancara wguru wsangat wmenghormati wkeragaman wbudaya wdi 

wberbagai wdaerah wmaupun wnegara, wkarena wmelalui wperbedaan wtersebut wmereka wdapat wlebih wmemahami wbudaya wlain wdan 

wdapat wberperan wsebagai wpenjaga wdalam wmenyelaraskan winformasi wdi wdunia wdigital wdengan wpemahaman wsosial wdan 

wbudaya wyang wada. wPemahaman wbudaya wdan wsosial wyang wbaik wsangat wpenting wdalam wkonteks wpengajaran wbiologi, 

wterutama wketika wmembahas wtopik-topik wyang wberkaitan wdengan wetika, wlingkungan, wdan wkesehatan wMasyarakat. wHal 

wtersebut wjuga wdapat wberkontribusi wsignifikan wterhadap wpembentukan wmasyarakat wdigital wyang wbertanggung wjawab w[23] 

 
Grafik w8. wKemampuan wLiterasi wDigital wPada wKomponen wCultural wand wSocial wUnderstanding 

 

3.9 Literasi wDigital wPada wKomponen we-Safety 

Berdasarkan wGrafik w8, wkomponen we-safety wpada wliterasi wdigital wguru wbiologi wdi wKota wKefamenanu 

wmenunjukkan whasil wyang wbervariasi wdengan wrerata wpersentase wsebesar w88.57%. wPersentase wtertinggi wdicapai woleh 

wresponden wR2, wR3, wR4, wdan wR5 wsebesar w95%, wsementara wpersentase wterendah wdiperoleh woleh wresponden wR6 wsebesar 

w70%. 

 
Grafik w9. wKemampuan wLiterasi wDigital wPada wKomponen we-Safety 

Rerata wpersentase wkesadaran we-safety wguru wbiologi wdi wSMAN wKota wKefamenanu wmencapai w88,57%, 

wmengindikasikan wtingkat wkesadaran wyang wsangat wbaik. wTemuan wini wdiperkuat woleh wdata wwawancara wyang 

wmengungkapkan wbahwa wpara wguru wtelah wmemiliki wpemahaman wdasar wmengenai wperlindungan wdiri wdalam wlingkungan 

wdigital, wseperti wmenjaga wkerahasiaan wdata wpribadi wdan wberhati-hati wdalam wmengakses wtautan wwebsite. wKesadaran we-

safety wyang wtinggi wini wsejalan wdengan wtemuan wGreenhow w[24] wyang wmenekankan wurgensi wpemahaman wkeamanan 

wdigital wdi wkalangan wpendidik. wDalam wkonteks wpengajaran wbiologi, wpenggunaan wsumber wdaya wdigital wdan wpenelitian 

wonline wsemakin wintensif. wKesadaran we-safety wmemegang wperanan wkrusial wkarena wdapat wberkontribusi wsignifikan 

wterhadap wimplementasi wteknologi wyang waman wdan wetis wdalam wproses wpembelajaran[11]. 

4.  wKESIMPULAN 

Profil literasi digital guru Biologi di Kecamatan Kota Kefamenanu berada pada tingkat yang sangat baik. Kompetensi 

dalam kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi digital telah berkembang dengan baik, tetapi masih diperlukan peningkatan 

pada aspek berpikir kritis dan evaluatif untuk memastikan guru mampu menggunakan informasi digital secara lebih efektif 

dan bijaksana. Temuan ini menekankan pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru, khususnya dalam 

hal literasi digital, agar dapat menutup kesenjangan yang ada dan memaksimalkan potensi teknologi dalam pendidikan. 

Selain itu, skor tinggi pada komponen e-Safety dan Cultural and Social Understanding menunjukkan bahwa para guru 

siap untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan inklusif. Dengan mengatasi tantangan yang ada, guru 

diharapkan mampu memperkuat integrasi teknologi dalam pengajaran Biologi dan meningkatkan kualitas pendidikan di 

masa depan.  
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